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BAB IV 

ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP UTANG PIUTANG UANG 

JUMPUTAN  DI DESA BANTENGPUTIH KECAMATAN 

KARANGGENENG KABUPATEN LAMONGAN  

 

A. Analisis Qard}  Terhadap Implementasi Utang Piutang Uang Jumputan di 

Desa Bantengputih Kecamatan Karanggeneng Kabupaten Lamongan 

Melihat ada banyaknya transaksi ekonomi yang terjadi, salah satu 

transaksi yang sering digunakan merupakan suatu bentuk saling tolong 

menolong dalam sistem ekonomi adalah akad qard} (utang piutang), 

dimana dalam transaksi ini melibatkan beberapa pihak, yakni pihak yang 

memberi utang (muqrid}), pihak yang berutang (muqtarid}), barang yang 

diutangkan (ma‘qud ‘alaih) dan s}ig}}}}at (ijab dan kabul). 

Berdasarkan implementasinya, transaksi yang terjadi antara pihak 

perangkat RT dengan warga RT setempat di Desa Bantengputih 

Kecamatan Karanggeneng Kabupaten Lamongan adalah utang piutang. 

Utang piutang yang dilakukan masyarakat dalam istilah muamalah 

disebut qard{. Qard{ adalah pemberian harta kepada orang lain yang 

membutuhkan, yaitu harus dikembalikan sesuai dengan harta yang 

dipinjam atau sesuai dengan nilai harta yang dipinjam tersebut dan harus 

dikembalikan berdasarkan waktu yang telah disepakati. 
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Sebagaimana yang telah dijelaskan pada pembahasan bab 

sebelumnya, bahwa yang melatarbelakangi praktik utang piutang uang 

jumputan yang terjadi di Desa Bantengputih Kecamatan Karanggeneng 

Kabupaten Lamongan adalah inisiatif ketua RT yang berkeinginan untuk 

meminjamkan uang jumputan kepada warga RTnya yang membutuhkan 

supaya uang jumputan tidak stagnan. Warga yang melakukan utang 

piutang uang jumputan ini biasanya digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan yang mendesak, seperti untuk biaya pendidikan, menambah 

modal usaha dan biaya kehidupan sehari-hari.  

Sesuai dengan implementasi utang piutang yang terjadi, warga 

yang datang ke bendahara RT menjelaskan maksud untuk meminjam uang 

jumputan, kemudian bendahara RT menjelaskan ketentuan dalam utang 

piutang tersebut. Setelah terjadi kesepakatan antara kedua belah pihak, 

maka terjadilah ijab dan kabul. Kesepakatan yang dibuat oleh kedua pihak 

tersebut dilakukan secara lisan dan tulisan. Sesuai dengan firman Allah 

Swt. dalam surah al-Baqarah ayat 282: 

ى فاَكْتُ بُ وْهُ  وَلْيَكْتُبْ يََيَ ُّهَا ا سَمِّ تُمْ بِدَيْنٍ إِلى أَجَلٍ مُّ لَّذِيْنَ ءَامَنُ وْا إِذَا تَدَايَ ن ْ
نَكُمْ كَاتِبٌ بِِلْعَدْلِ  ...  بَ ي ْ

Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu’a>malah tidak 

secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 

menulisnya dan hendaklah seorang penulis di antara kamu 

menulisnya dengan benar... 
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Firman Allah di atas telah menjelaskan tentang anjuran pencatatan 

dalam setiap bermuamalah, khususnya utang piutang. Hal ini dilakukan 

agar tidak terjadi perselisihan dikemudian hari.  

Karena terlalu sering melakukan praktik utang piutang tersebut, 

antara pihak warga RT dengan bendahara RT menjadikan praktik ijab dan 

kabul lebih sederhana dari pada yang dilakukan di awal. Bendahara RT 

tidak perlu  menjelaskan ketentuan-ketentuan dalam utang piutang uang 

jumputan tersebut. Praktik ijab kabul dengan cara ini tidak bertentangan 

dengan syara’  karena dalam Islam pelaksanaan s}ig}at dapat dilakukan 

dengan berbagai cara yakni secara lisan, tertulis, isyarat  maupun secara 

perbuatan yang telah menjadi kebiasaan. Adapun jatuh tempo yang 

diberikan pemberi utang kepada penerima utang adalah satu tahun dari 

peminjaman. Mengenai obyek yang digunakan sudah jelas yakni uang.  

Jadi dalam implementasi utang piutang uang jumputan yang 

terjadi di Desa Bantengputih jika dilihat dari segi akad sudah memenuhi 

rukun dan syarat utang piutang (qard)} yakni adanya ‘aqidain (muqrid} / 

pemberi utang) dan muqtarid} (penerima utang), Ma‘qud ‘Alaih (barang 

yang diutangkan/ uang) serta s}ig}at (ijab kabul). Akan tetapi dalam 

perjanjian utang piutang yang dilakukan ini tidak melibatkan adanya 

saksi ketika perjanjian tersebut berlangsung. Karena dengan adanya 
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pencatatan, dirasa sudah cukup untuk menjadi bukti bahwa ada warga 

yang meminjam uang jumputan.   

 

B. Analisis Hukum Islam Terhadap Utang Piutang Uang Jumputan  di Desa 

Bantengputih Kecamatan Karanggeneng Kabupaten Lamongan  

Utang piutang merupakan akad yang mengandung unsur tolong 

menolong. Sebagaimana fiman Allah dalam Alquran surah al-Ma>idah ayat 

2: 

 اللَ  نَّ اِ  اللَ ا  قُ التَّ وَ  انِ وَ دْ عُ الْ وَ  ثِْ لِ ى اْ لَ ا عَ وْ ن ُ اوَ عَ  ت َ لَ ى وَ وَ قْ الت َّ وَ  ى البِِّ لَ ا عَ وْ ن ُ اوَ عَ ت َ ... وَ 
.ابِ قَ لعِ اْ  دُ يْ دِ شَ   

 
... dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 

dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 

pelanggaran. Dan bertaqwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya 

Allah amat berat siksa-Nya. 

 

 

Dengan demikian utang piutang dapat dikatakan sebagai 

perjanjian yang transaksinya tidak ditujukan untuk memperoleh laba, 

melainkan bertujuan untuk mengharapkan balasan dari Allah swt. Oleh 

karena itu, tidak diperbolehkan bagi pemberi utang mensyaratkan 

tambahan dari utang pada waktu mengembalikannya. 

Sebagaimana yang dilakukan warga Desa Bantengputih dalam 

menjalankan transaksi utang piutangnya, yaitu utang piutang yang pada 

saat pengembalian utang disyaratkan adanya tambahan di awal akad  dan 
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akan mengalami kelipatan setiap tahunnya apabila warga tersebut tidak 

dapat mengembalikan ketika jatuh tempo. 

Tambahan pengembalian yang telah disepakati sebesar Rp. 

30.000,- pada setiap peminjaman Rp. 100.000,-nya. Tambahan utang 

piutang uang jumputan ini ditujukan untuk mengisi kas RT agar tidak 

sampai kosong dan terus bisa dimanfaatkan untuk kepentingan warga RT 

setempat. Misalnya untuk membeli inventaris RT seperti meja, kursi, 

piring, sendok dan lain-lain, yang nantinya dapat dipergunakan kembali 

oleh warga RT setempat ketika ada hajatan. 

Jika dikaitkan dengan hukum Islam, maka utang piutang ini tidak 

diperbolehkan, karena adanya penambahan pada waktu pengembalian 

yang sudah ditetapkan pada waktu di awal akad. Meskipun tambahan 

dalam utang piutang ini difungsikan untuk membeli inventaris RT yang 

kemudian dapat dimanfaatkan kembali oleh warga RT masing-masing, 

akan tetapi hal ini menyimpang dari tujuan qard} yakni tolong menolong. 

Jadi menurut peneliti utang piutang ini tidak diperbolehkan, jika 

memang hendak difungsikan untuk kemaslahatan bersama, maka dapat 

dilakukan dengan cara lain atau tetap diadakan utang piutang, namun cara 

pengembaliannya tidak ditentukan besar nominal penambahannya 

(seikhlasnya). Sehingga, untuk ke depannya tidak memberatkan pihak 

debitur dalam mengembalikan pinjaman uang karena tidak ada unsur 

keterpaksaan. Sebagaimana firman Allah Swt. dalam Alquran surah an-

Nisa>’  ayat 29: 
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نَكُمْ بِِلْبطِلِ إِلَّ أَنْ تَكُوْنَ تِِرةًَ عَنْ  يََيَ ُّهَا الَّذِيْنَ ءَامَنُ وْا لَ تََْكُلُوْآ أمَْوَالَكُمْ بَ ي ْ
حِيْمًاتَ راَضٍ مِنْكُمْ وَلَ تَ قْتُ لُوْا أنَْ فُسَكُمْ إِنَّ اللَ كَانَ بِكُمْ رَ   

 

 

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali 

dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka 

di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu. 

Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu. 

 


